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ABSTRAK  
Pembelajaran matematika di indonesia masih dihadapkan pada berbagai 

permasalahan, terutama rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 
matematis siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa di kelas vii MTsN. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa-siswa kelas vii MTsN 2 medan yang berjumlah 400 siswa. Dalam menentukan 
sampel peneliti menggunakan teknik cluster random sampling, dari 10 kelas yang ada 
terpilih 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas vii-a sebagai kelas eksperimen dan kelas vii-b 
sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan melalui instrument tes berupa soal uraian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 
matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Project Based Learning lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 
konvensional. 
Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif; kemampuan komunikasi matematis; model Project 
Based Learning. 
 

ABSTRACT 
Mathematics learning in indonesia is still faced with various problems, especially the 

low creative thinking and mathematical communication skills of students. Therefore, a 
learning approach is needed that can help improve creative thinking and mathematical 
communication skills. This study aims to determine the effect of the Project Based Learning 
(PjBL) model on the creative thinking and mathematical communication skills of students in 
class vii MTsN. This research was conducted at MTsN 2 medan. This study used a 
quantitative approach with a quasi-experimental method. The population in this study were 
all 400 students in class vii MTsN 2 medan. In determining the sample, the researcher used 
the cluster random sampling technique, from 10 classes, 2 classes were selected assamples, 
namely class vii-a as the experimental class and class vii-b as the control class. Data 
collected through test instruments in the form of essay questions. The results of the study 
showed that the creative thinking and mathematical communication skills of students taught 
using the Project Based Learning model were higher than those taught using the conventional 
model. 
Keywords: creative thinking ability; mathematical communication ability; Project Based 
Learning model. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan zaman yang serba canggih diiringi pula dengan perkembangan teknologi 

mempengaruhi berbagai bidang, terutama pada bidang pendidikan. Pendidikan harus 

mampu membentuk manusia yang dapat memberikan sumbangsih bagi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan memiliki kemampuan dalam 
memecahkan masalah, serta memiliki kepribadian yang produktif, inovatif, serta kreatif 
(Widiyono & Millati, 2021). Pendidikan bagaikan mata rantai kehidupan, jika pendidikan 
berjalan tidak sesuai jalurnya, maka akan mempengaruhi kehidupan bangsa (U. H. 
Salsabila et al., 2021). Era abad 21 menuntut pendidikan yang berkualitas dengan 
menggunakan secara bersamaan antara pengetahuan serta keterampilan untuk 
memecahkan masalah (Atalay & Boyacı, 2019). Pembaharuan/ inovasi dalam bidang 
pendidikan sangat diperlukan saat ini untuk menghadapi perubahan zaman dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat. Menghadapi 
tantangan masa depan dalam canggihnya teknologi pada saat sekarang ini, individu 
dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan. 

Kemampuan yang harus dimiliki tersebut antara lain adalah kemampuan berpikir 

kreatif dan kemampuan komunikasi matematis. Berpikir kreatif ialah kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk menghasilkan suatu ide/ produk yang baru/original yang 
memiliki nilai kegunaan, dimana hasil dari ide/ produk tersebut diperoleh melalui proses 
kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, 
tetapi mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari 
pengalaman sebelumnya (Sit et al., 2016). Menurut (Lestari & Zakiah, 2019) berpikir 
kreatif adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang tidak 
hanya memiliki daya cipta untuk membuat suatu kreasi baru, tetapi juga mampu 
memberikan berbagai gagasan (ide pemecahan masalah) dalam menghadapi suatu 
persoalan atau masalah. Tindakan menciptakan sesuatu yang baru dan tidak biasa   serta   
menyajikannya dengan cara   yang   tidak   biasa   disebut berpikir kreatif (Wahyuni, 
2023). Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 
adalah kemampuan seseorang dalam mengkombinasikan data atau informasi yang telah 
didapat sebelumnya untuk menciptakan suatu karya baru yang berbeda dengan lainnya 
dan dapat membantu seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Menurut (Grieshober, 2004) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai proses 
diperolehnya ide yang menekankan pada aspek kelancaran (fluency) untuk menghasilkan 
ide atau menyelesaikan masalah, fleksibilitas (flexibility) untuk meninggalkan cara 
berpikir lama dan mengadopsi ide-ide atau cara berpikir baru, keaslian (originality) 
menghasilkan ide-ide yang tidak biasa (unpredictable), dan elaborasi (elaboration) untuk 

memberikan penjelasan secara detail atau rinci terhadap skema umum yang diberikan. 
Tampak bahwa terdapat kesamaan karakteristik atau komponen antara berpikir kreatif 
dan kreativitas, yaitu kebaruan, kefasihan, fleksibilitas, dan elaborasi. Betapa pentingnya 
berpikir kreatif juga dikemukakan oleh (Rindiantika, 2021) berpikir kreatif merupakan 
salah satu hal yang urgen untuk dimiliki seorang peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa.  

Sedangkan kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan, Komunikasi lisan 
berupa menjelaskan dan diskusi, sedangkan komunikasi tulisan berupa menyatakan ide 
matematika dengan cara persamaan, tabel, gambar/grafik maupun dengan bahasa siswa 
sendiri (Ali Rasyid, 2019). Sejalan dengan pernyataan (Harefa et al., 2020) yang 
mengemukakan bahwa “Berkomunikasi secara matematika sering diberikan dalam 
komunikasi simbol, komunikasi tertulis, dan komunikasi lisan yang berisi gagasan 

matematika...”. Sehingga dengan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki 
peserta didik lewat pembelajaran matematik, mempermudah bagi peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah. Menurut (Laila & Harefa, 2021) bahwa kemampuan komunikasi 
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matematika dapat membantu menghasilkan model matematika yang diperlukan dalam 
pemecahan masalah baik dalam berbagai ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Artinya, jika seorang peserta didik tidak mampu mengkomunikasikan 

gagasan/ide dalam bentuk ekspresi matematika untuk memperjelas suatu masalah, 
maka akan menyulitkan peserta didik tersebut untuk memecahkan masalah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis adalah keterampilan untuk menyampaikan ide, konsep, dan 
pemecahan masalah matematika secara efektif baik melalui komunikasi lisan maupun 
tulisan. 

Menurut (Astuti, 2020) kemampuan komunikasi matematika sangat diperlukan 
dalam pembelajaran matematika karena diperlukan komunikasi yang baik dalam 
penyampaian informasi ide matematika dari satu pihak ke pihak lain. Komunikasi 
memainkan peranan yang penting dalam membantu siswa bukan saja dalam membina 
konsep melainkan membina perkaitan antara ide dan bahasa abstrak dengan simbol 
matematika. Menurut Armiati (2003: MP-18) dalam (Kristanti & Wijayanti, 2022), 
komunikasi matematis adalah suatu keterampilan penting dalam matematika yaitu 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika menggunakan bahasa 
matematika yang benar untuk berbicara dan menulis tentang apa yang mereka kerjakan, 
mereka akan mampu mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar bagaimana membuat 
argument yang meyakinkan dan mempresentasikan ide-ide matematika. 

Pada bidang pendidikan, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi 
matematis mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini terlihat pada upaya-upaya 
pengambil kebijakan di bidang pendidikan yaitu memasukkan kedua komponen ini dalam 
berbagai kegiatan pendidikan, baik dimuat dalam kurikulum, strategi pembelajaran 
maupun perangkat pembelajaran dan lainnya. Upaya tersebut dimaksudkan agar setiap 
kegiatan pendidikan atau pembelajaran yang diberikan kepada siswa dapat melatih 
keterampilan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Guru yang mengajar matematika diharapkan berperan 
untuk mengembangkan pikiran inovatif dan kreatif, membantu siswa dalam 
mengembangkan daya nalar, berpikir logis, sistematis logis, kreatif, cerdas, rasa 
keindahan, sikap terbuka dan rasa ingin tahu. Tujuan tersebut berimplikasi pada upaya 
untuk menjadikan pembelajaran matematika menarik bagi siswa sehingga mereka 
menjadi aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan yang disampaikan (Yuli & Siswono, 2018) bahwa sebagian besar 
pembelajaran matematika di kelas masih menekankan pemahaman tetapi kurang 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Siswa tidak difasilitasi untuk 

memecahkan masalah dengan cara yang berbeda dari apa yang dicontohkan guru. Selain 
itu, siswa juga lebih fokus pada rumus yang digunakan daripada pilihan alternatif 
penyelesaian masalah lainnya. Menurut (Kadir et al., 2022) rendahnya kemampuan 
berpikir kreatif siswa terlihat siswa lebih banyak menyelesaikan soal matematika 
menggunakan solusi yang sudah ada dan menghafal penyelesaian masalah dari soal rutin 
yang pernah diajarkan oleh guru. Begitupun (Ikromi, 2018) mengemukakan siswa dapat 
menggunakan cara berbeda dalam menyelesaikan soal namun tidak mampu memberikan 
cara baru atau berbeda dari jawaban siswa lain. Oleh karena itu, bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa mengindikasikan kurang kreatif dalam menyelesaikan 
soal. 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan cara menganalisis hasil-hasil pendahuluan 
yang dilakukan di MTsN 2 Medan yang merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah 
unggulan yang berada di kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan wawancara 
dengan guru matematika di sekolah MTsN 2 Medan menghadapi rendahnya peningkatan 
berpikir kreatif siswa. Kemampuan-kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki siswa 
dalam kemampuan matematika masih belum optimal. Hal ini diperkuat berdasarkan 
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wawancara yang dilakukan peneliti saat pra-penelitian dengan pendidik di MTsN 2 Medan, 
pembelajaran matematika masih mengunakan model konvensional dengan metode 
ceramah dan penugasan yang dibantu buku cetak sehingga masih ditemukan 

permasalahan peserta didik yang cepat merasa bosan berlebih materi pembelajaran yang 
terkadang terkesan rumit membuat kebanyakan peserta didik menyelesaikan masalah 
dengan menghafal rumus namun kesulitan ketika menerapkan dan menafsirkan rumus 
tersebut dalam konteks matematis. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah ketika diberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal yang 
sudah dijelaskan sebelumnya. Dari sinilah dugaan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa tergolong rendah. Hal ini dilihat dari beberapa aspek yang belum terpenuhi seperti, 
pada aspek kelancaran (fluency) banyak siswa yang lambat dalam menyelesaikan soal 
sehingga memerlukan waktu lebih lama dari yang seharusnya, karena kurangnya 
kelancaran dalam menerapkan strategi penyelesaian masalah yang sudah dipelajari, dan 
aspek fleksibilitas (flexibility) sebagian besar siswa tidak mampu memberikan cara baru 
untuk menyelesaikan masalah matematika. Siswa sering kali terjebak dalam 
menggunakan satu metode yang sudah familiar dan tidak mau mencoba metode baru 

yang mungkin lebih efisien. 
Kemudian mengenai kemampuan komunikasi matematis, pada umumnya orientasi 

pengajaran matematika itu kepada hasil, soal-soalnya mengarah untuk mengasah 
kemampuan mengenai ingatan, pemahaman, keterampilan, dengan cara disuapi dan 
semacamnya. Berbagai indikator menunjukkan bahwa kualitas pendidikan matematika 
di indonesia masih rendah. Secara rata-rata siswa indonesia hanya mampu mengenali 
sejumlah fakta dasar tetapi belum mampu mengkomunikasikan, mengaitkan berbagai 
topik, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak dalam matematika, 
hal ini menjadikan siswa indonesia kategori Low International Benchmark (Hadi & 
Novaliyosi, 2019). Namun, fakta yang ada menunjukkan kemampuan komunikasi siswa 
masih rendah, salah satu faktornya karena pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di 
kelas masih bersifat konvensional dan cenderung berpusat pada guru (Ramadhan et al., 
2020). Begitupun menurut (Kadir, 2010) menuliskan “hasil uji coba tentang kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan reliabilitas yang cukup tinggi pada tahun 2009 
menunjukkan bahwa rata-rata keampuan komunikasi matematis siswa sebesar 4,303 
(skor maksimal ideal masing-masing adalah 10)”. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa masih perlu untuk ditingkatkan. Roheati dan 
Wihatma (Asmida, 2009) mengungkapkan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
masih kurang memuaskan, terutama dalam mengkomunikasi ide. Seharusnya menurut 
(Ety Nur Inah, 2015) dalam komunikasi matematis harus ada timbal balik (feed back) 
antara guru dengan siswa sehingga apa yang disampaikan guru dapat diterima dengan 
baik oleh siswa. 

Dalam konteks ini, paradigma kurikulum merdeka hadir sebagai suatu inovasi yang 
memberikan kebebasan bagi guru dan siswa untuk menggali, menemukan dan 
mengembangkan potensi kreatifnya. Salah satu cara yang bisa dilakukan di era merdeka 
belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mengandung sintaks untuk 
pemecahan masalah dalam meningkatkan kemampuan kreativitas dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang cocok, 
model pembelajaran yang potensial dan efektif dalam mengembangkan bidang ini adalah 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran Project Based 
Learning ini merupakan salah satu model yang dianjurkan untuk diterapkan dalam 
implementasi kurikulum merdeka agar siswa memiliki pengalaman yang lebih berharga 
dan dapat bersifat kritis terhadap pembelajaran khususnya pada pembelajaran 

matematika (Restu et al., 2022). Penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) membantu siswa dalam mengungkapkan gagasan dan ide yang dimiliki siswa, 
selain itu Project Based Learning (PjBL) juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
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secara aktif dalam memecahkan masalah melalui pemberian proyek, sehingga kreativitas 
siswa dalam berpikir kritis meningkat (Wicaksana & Sanjaya, 2022). PjBL memiliki 
dampak positif pada hasil belajar dan keterampilan berpikir kreatif, Pemanfaatan proyek 

dalam pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan self-
regulated learning siswa dengan hasil yang memuaskan (Zakiah et al., 2020).  

Selain itu, menurut (Juliani Kelly Lubis et al., 2024) dalam pembelajaran berbasis 
proyek, siswa diberi tugas untuk menyelesaikan masalah dalam kelompok kecil. Dalam 
aktivitas diskusi ini, siswa mengkomunikasikan konsep matematis melalui simbol 
matematika dan gambar dengan penjelasan yang jelas dan logis. Dengan memasukkan 
pendekatan Project Based Learning (PjBL) ke dalam kurikulum merupakan pilihan 
strategis karena mampu menciptakan situasi pembelajaran yang kontekstual dan relevan 
dengan dunia nyata. Model PjBL memberikan pengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan terhadap koneksi matematis karena dapat meningkatkan daya pemikiran 
siswa terhadap tingkat yang tinggi dan berorientasi pada dunia nyata (Firman et al., 2022). 
Dengan demikian, penerapan Kurikulum Merdeka berbasis PjBL diharapkan dapat 
memberikan dampak positif terhadap pengembangan kreativitas dan komunikasi 

matematis siswa. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Medan, yang berlokasi di Jl. Peratun No.3, 

Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, kode 
pos 20371. Pengambilan data pada penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2024/2025. Adapun populasi yang menjadi subjek yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 2 Medan yang berjumlah 400 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 berjumlah 32 siswa dan kelas VII-2 
berjumlah 32 siswa sehingga total sampel 64 siswa dengan total keseluruhan siswa kelas 
VII adalah 400. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
experiment (eksperimen semu). Desain penelitian ini menggunakan desain nonequivalent 
control group design. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes kemampuan berpikir kreatif dan kamampuan komunikasi matematis peserta didik.  
Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dan kamampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Instrumen tes berbentuk soal uraian. Setiap butir 
soal diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya pembedanya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan (PjBL) terhadap kemampuan 
berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 2 Medan materi Bentuk 
Aljabar. Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen 
(menggunakan pembelajaran Project Based Learning) dan kelas kontrol (pendekatan 
konvensional), untuk dapat melihat hasil kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 
matematis siswa antara dua kelompok yang menerima perlakuan berbeda. Peneliti 
mengevaluasi kondisi awal kemampuan siswa dengan memberikan pretest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dan memberikan posttest setelah dilakukan proses 
pembelajaran kepada kedua kelompok tersebut. 

Kemudian data yang diperoleh dan diolah dengan bantuan program Microsoft Excel 
2019 dan perhitungan manual yang menunjukan adanya perbedaan signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran Project Based Learning memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Siswa di kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi pada tes akhir dibandingkan 
dengan siswa di kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
Project Based Learning tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga 
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meningkatkan komunikasi matematis siswa terhadap matematika. 
Hasil uji deskriptif statistik juga menunjukan bahwa rata-rata nilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 
metode konvensional. Dapat dilihat pada kelas eksperimen mengalami peningkatan rata 
rata (mean) dari nilai 48,63 pada pretest menjadi 84,18 pada posttest. Ini menunjukan 
adanya peningkatan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah dilakukan model pembelajaran Project Based Learning. Dalam kelas kontrol 
juga mengalami peningkatan rata rata nilai dari 46,29 pada pretest menjadi 51,17 pada 
posttest, namun peningkatan ini lebih kecil dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Sedangkan hasil uji deskriptif statistik menunjukan bahwa rata-rata nilai 
kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Dapat dilihat pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan rata rata (mean) dari nilai 44,68 pada pretest menjadi 76 pada posttest. Ini 
menunjukan adanya peningkatan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning. Dalam kelas kontrol juga mengalami peningkatan rata rata nilai dari 39,47 pada 
pretest menjadi 44,68 pada posttest, namun peningkatan ini lebih kecil dibandingkan 
dengan kelas eksperimen.  

Untuk hasil uji hipotesis dimana dalam penelitian ini menggunakan uji Independent 
Sample t-Test kemampuan berpikir kreatif diperoleh 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana  12,49 >

1,694 maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan pendekatan konvensional. Sedangkan hasil uji 
Independent Sample t-Test kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana  10,89 > 1,694 maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Hasil penelitian di kelas VII MTsN 2 Medan mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran Project Based Learning berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap 
hasil belajar kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa, daripada 
penggunaan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Project Based 
Learning berpengaruh dengan adanya peningkatan terhadap hasil nilai rata-rata dari para 

siswa dari sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah menerima perlakuan. Merujuk 
pada data hasil penelitian dinyatakan bahwa matematika secara PjBL berpengaruh secara 
positif terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian (Zakiah, Fatimah, & Sunaryo, 2020) bahwa rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model PjBL lebih tinggi dari rata 
rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model konvensional. 
Pemberian perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) ini membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung serta lebih 
mampu menguasai materi yang diberikan karena siswa menyampaikannya secara 
langsung kepada teman-temannya. Selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini, siswa berusaha 
untuk memahami masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian siswa 
menuliskan apa saja yang diketahui dari soal, siswa melaksanakan perhitungan sesuai 

dengan strategi, membuat kesimpulan bersama-sama sehingga tingkat kesalahan saat 
mengerjakan soal jauh lebih kecil, serta siswa tidak terbebani oleh proyek-proyek yang 
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diberikan. Dengan dikaitkannya materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan minat siswa untuk belajar. 
Sejalan dengan teori Gagne bahwa belajar matematika perlu dihubungkan dengan 

kehidupan nyata sehingga melatih siswa untuk mampu menyelidiki dan memecahkan 
masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika (Komala, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, adanya pengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa lebih 
senang, dan lebih tertarik dalam belajar melalui model pembelajaran Project Based 
Learning terutama ketika siswa-siswi berdiskusi dengan temannya dan 
mempersentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Sejalan dengan Saputra (2014) 
metode untuk meningkatkan kemapuan komunikasi matematis adalah dengan membuat 
lingkungan pembelajaran matematika dengan senang dan santai, dan membuat siswa 
berpartisipasi dalam kelompok. Dalam pembelajaran ini lebih mudah dipahami siswa 
dikarenakan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa 
dalam konteks nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kelly Lubis, Pangaribuan, & 
Tambunan, 2024) bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning siswa diberikan kesempatan untuk memahami dan menyelesaikan masalah 
dimana permasalahan-permasalahan tersebut dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa 
sehingga membuat siswa tidak merasa asing dan termotivasi untuk memecahkan masalah 
tersebut berdasarkan konsep matematika yang sudah dipelajari. Hal ini dikarenakan 
penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran matematika merangsang 
siswa untuk mencari tahu dan menyampaikan apa yang diketahui lebih baik. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah didapat, serta permasalahan yang 
telah dirumuskan, peneliti membuat kesipulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan  model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dibuktikan oleh hasil 
peroleh 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana  12,49 > 1,694 maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 diterima. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Project Based Learning  lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan pendekatan konvensional. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan  model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dibuktikan oleh 
hasil peroleh 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana  10,89>1,694 maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎 

diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran Project Based Learning  lebih tinggi dibandingkan siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kemampuan berpikir kreatif dan 
komunikasi matematis siswa di kelas VII MTsN 2 Medan sebelum dan setelah 
mengikuti pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL). Hal ini 
dibuktikan oleh hasil analisis data yang menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL. Kesimpulan berisi rangkuman singkat 
atas hasil penelitian dan pembahasan. 
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